BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Bedasarkan anadlisis yang dilakukan pada data yang terlah dikumpulkan, dapat
ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Padakarakteristik proyek konstruksi:
Pada jenis proyek gedung , jenis kepemilikan yang paling banyak bersengketa
adalah tipe kepemilikan swasta dengan swasta.
2. Padakaraktersitik penyebab sengketa konstruksi:

a. Penyebab sengketa dominan menurut Pengguna Jasa pada proyek gedung
adal ah Penyedia Jasa terlambat menyel esaikan pekerjaan. Sedangkan pada
Penyedia Jasa penyebab sengketa dominan adalah Pengguna Jasa gagal
untuk membayar Penyedia Jasa sesual dengan kontrak.

b. Ditemukan 8 faktor penyebab sengketa baru, yaitu: Pengguna Jasa
memanipulas fakta prestasi pekerjaan yang sudah disepakati (perubahan),
Pengguna Jasa melakukan pemutusan kontrak secara sepihak (perubahan)
;Pengguna Jasa menunjuk Penyedia Jasa lain untuk melakukan perubahan
bagian-bagian gedung (perubahan), Penyedia Jasa menolak perubahan
kontrak (penolakan terhadap perubahan), Penyedia Jasa tidak
membongkat alat dan barang setelah kontrak berakhir (pekerjaan cacat),
Penyedia Jasa menghentikan pekerjaan secara sepihak (pelanggaran
komitmen), Pengguna Jasa mengagjukan permohonan penundaan
kewajiban pembayaran utang (pemaksaan negosiasi), dan Pengguna Jasa
tidak menandatangani dan menstempel desain (faktor tim).

3. Padakarakteristik sengketa konstruksi:

a. Sengketa paling dominan menurut Pengguna Jasa maupun Penyedia Jasa

adal ah sengketa biaya.
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b. Sengketa terjadi pada saat prestasi pekerjaan rata-rata sudah mencapai
56,78%.

4. Padakarakteristik penyel esaian sengketa konstruksi:

a. Metode penyelesian sengketa yang paling dominan adalah pengadilan
negeri.

b. Pihak penerimanilai gugatan dominan adalah peyedia jasa.

5. Padakarakteristik anatomi sengketa konstruksi:

a. Rasio yang dihasilkan pada perbandingan nilai gugatan dikabulkan dengan
nilai gugatan digjukan adalah 0,442. Ha ini menunjukkan penyelesaian
sengketamelalui jalur litigasi kurang efektif.

b. Sengketa konstruksi yang sampai di tingkat Mahkamah Agung memiliki
waktu penyelesaian yang lebih lama daripada waktu pelaksanaan
pembangunan proyek itu sendiri, maka jalur litigas belum efisien dari
segi waktu dalam penyel esaian sengketa konstruksi.

6. Padaanalisisklausul kontrak:

Pedoman FIDIC merupakan pedoman yang paling lengkap dalam mengatur

penyebab sengketa konstruksi.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Dilakukan penelitian pada penyelesaian sengketa yang menggunakan jalur
non-litigasi.

2. Pendlitian dibagi per tahun terjadinya sengketa.
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